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ABSTRACT	
Divorce	law	outside	the	Sharia	Court	is	explained	in	Law	number	1	of	1974	concerning	marriage.	which	

in	this	law	mandates	that	divorce	outside	the	Sharia	Court	is	considered	invalid,	but	in	Gampong	Tingkem	Asli	
there	are	still	many	who	do	not	practice	this	legal	basis.	The	problem	formulation	in	this	research	is	what	are	
the	causes	of	divorce	outside	the	Sharia	Court	and	handling	it	in	Gampong	Tingkem	Asli.	This	research	aims	to	
find	out	 the	 causes	of	 divorce	outside	 the	 Sharia	Court	and	how	 to	handle	 it	 in	Gampong	Tingkem	Asli.	 This	
research	method	uses	a	type	of	empirical	research	where	legal	research	that	uses	empirical	juridical	methods	is	
research	that	links	law	with	real	human	behavior.	Based	on	research	results,	divorce	outside	the	Sharia	Court	in	
Gampong	Tingkem	Asli	occurred	due	to	economic	factors,	ignorance	of	the	law	and	underhanded	marriage.	The	
solution	 is	 to	 prevent	 divorce	 through	mediation,	 provide	 legal	 education	 and	 facilitate	 access	 to	 the	 Sharia	
Court.	
Keywords:	Marriage,	Divorce	

ABSTRAK	
Hukum	perceraian	diluar	Mahkamah	Syariah	di	jelaskan	dalam	undang-undang	nomor	1	tahun	1974	

tentang	perkawinan.	yang	mana	dalam	undang-undang	tersebut	di	amanatkan	perceraian	diluar	Mahkamah	
Syariah	di	anggap	tidak	sah	namun	di	Gampong	Tingkem	Asli	masih	banyak	yang	tidak	mengamalkan	dasar	
hukum	tersebut,	Adapun	yang	menjadi	rumusan	masalah	dalam	penelitian	ini	adalah	apa	saja	penyebab	dari	
terjadinya	perceraian	diluar	Mahkamah	Syariah	dan	penanggulanganya	di	Gampong	Tingkem	Asli.	Penilitian	
ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 sebab	 terjadinya	 perceraian	 diluar	 Mahkamah	 Syariah	 dan	 bagaimana	
penangulanganya	 di	 Gampong	 Tingkem	 Asli.	 Metode	 penelitian	 ini	menggunakan	 jenis	 penelitian	 empiris	
dimana	 penelitian	 hukum	 yang	 menggunakan	 metode	 yuridis	 empiris	 merupakan	 penelitian	 yang	
mengaitkan	 hukum	 dengan	 perilaku	 nyata	 manusia.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 perceraian	 diluar	
Mahkamah	Syariah	di	Gampong	Tingkem	Asli	terjadi	karena	faktor	dari	segi	ekonomi,	ketidaktahuan	Hukum	
dan	 pernikahan	 dibawah	 tangan.	 Penangulanganya	 adalah	 yaitu	 mencegah	 perceraian	 dengan	 mediasi,	
melakukan	penyuluhan	Hukum	dan	memfasilitasi	sampai	ke	Mahkamah	Syariah.	

Kata	Kunci:	Perlindungan	Hukum,	Sertifikasi	Halal.	
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1. PENDAHULUAN	

Pelrkawinan	melrulpakan	 hal	 yang	 sakral	 bagi	 manulsia	 yang	melnjalaninya,	 tuljulan	

pelrkawinan	 diantaranya	 ulntulk	melmbelntulk	 selbulah	 kellularga	 yang	 harmonis	 yang	 dapat	

melmbelntulk	 sulasana	 bahagia	melnuljul	 telrwuljuldnya	 keltelnangan,	 kelnyamanan	 bagi	 sulami	

istelri	 selrta	 anggota	 kellularga.	 Islam	 delngan	 selgala	 kelselmpulrnanya	 melmandang	

pelrkawinan	 adalah	 sulatul	 pelristiwa	 pelnting	 dalam	 kelhidulpan	 manulsia,	 karelna	 Islam	

melmandang	 pelrkawinan	 melrulpakan	 kelbultulhan	 dasar	 manulsia,	 julga	 melrulpakan	 ikatan	

tali	 sulci	 ataul	melrulpakan	pelrjanjian	 sulci	 antara	 laki	 laki	dan	pelrelmpulan.	Di	 samping	 itul	

pelrkawinan	 adalah	 melrulpakan	 sarana	 telrbaik	 ulntulk	 melwuljultkan	 rasa	 kasih	 sayang	

selsama	 manulsia	 daripada	 dapat	 di	 harapkan	 ulntulk	 mellelstarikan	 prosels	 historis	

kelbelradaan	manulsia	dalam	kelhidulpan	di	dulnia	 ini	yang	pada	akhirnya	akan	mellahirkan	

kellularga	selbagai	ulnit	kelcil	Selbagian	dari	kelhidulpan	dalam	masyarakat.	

Disamping	pelrkawinan	telrdapat	pulla	lawan	kata	yaitul	pelrcelraian,	pelrcelraian	pada	

hakelkatnya	adalah	sulatul	prosels	dimana	hulbulngan	sulami	istelri	tatkala	tidak	di	telmuli	lagi	

kelharmonisan	 dalam	 pelrkawinan	 dan	 salah	 satul	 pihak	 melngajulkan	 pelrcelraian	 kel	

mahkamah	 syariah	 kelmuldian	 suldah	 tidak	 ada	 jalan	 lagi	 ulntulk	 dapat	 hidulp	 belrsama.	

Melngelnai	 delfinisi	 pelrcelraian	 ulndang-ulndang	 pelrkawinan	 tidak	 melngatulr	 selcara	 telgas,	

mellainkan	 hanya	 melneltulkan	 bahwa	 pelrcelraian	 hanyalah	 satul	 selbab	 dari	 pultulsnya	

pelrkawinan,	disamping	selbab	lainya	selpelrti	kelmatian	dan	pultulsan	pelngadilan.		

Soelbakti	 SH,	 melngartikan	 pelrcelraian	 ialah	 pelnghapulsan	 pelrkawinan	 karelna	

kelpultulsan	hakim	ataul	 tulntultan	salah	satul	pihak	dalam	pelrkawinan.1	Kelmuldian	telrdapat	

di	 salah	 satul	 gampong	 yaitul	 Gampong	 Tingkelm	Asli	 Kelcamatan	 Bulkit	 Kabulpateln	 Belnelr	

Melriah	yang	mana	di	gampong	ini	banyak	yang	mellakulkan	pelrcelraian	di	lular	pelngadilan	

dan	 hal	 telrselbult	 melnjadi	 pelrmasalahan	 yang	 akan	 di	 angkat	 olelh	 pelnullis	 ulntulk	

melndiskripsikan	 melngelnai	 pelrcelraian	 di	 lular	 pelngadilan	 dan	 pelnangullanganya	 di	

Gampong	 Tingkelm	 Kelcamatan	 Bulkit,	 Kabulpateln	 Belnelr	 Melriah.	 Belrlakulnya	 Ulndang-

Ulndang	 Nomor	 1	 tahuln	 1974	 dan	 Kompilasi	 Hulkulm	 Islam	 (KHI),	 dimana	 pelratulran	 itul	

julga	 dijadikan	 selbagai	 hulkulm	positif	 di	 Indonelsia,	maka	 telrhadap	 pelrcelraian	 dibelrikan	

pelmbatasan	yang	keltat	dan	telgas	baik	melngelnai	syarat-syarat	ulntulk	belrcelrai	maulpuln	tata	

cara	melngajulkan	pelrcelraian,	Hal	ini	dijellaskan	delngan	keltelntulan	pasal	39	UlUl	No	1	Tahuln	

																																																													
1 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta, Intermasa, 1985), hlm. 23 
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1974	yaitul:	

a. Pelrcelraian	hanya	dapat	dilakulkan	di	delpan	sidang	Pelngadilan	 seltellah	Pelngadilan	

belrulsaha	dan	tidak	belrhasil	melndamaikan	keldula	bellah	pihak.	

b. Ulntulk	mellakulkan	pelrcelraian	haruls	 culkulp	alasan	bahwa	antara	 sulami	 istelri	 tidak	

akan	dapat	hidulp	rulkuln	lagi	selbagai	sulami	istelri.	Cara	di	delpan	sidang	pelngadilan	

diatulr	 dalam	 pelratulran	 selndiri.”	 Keltelntulan	 pasal	 115	 Kompilasi	 Hulkulm	 Islam	

yaitul:	Pelrcelraian	hanya	dapat	dilakulkan	di	delpan	sidang	Pelngadilan	Agama	seltellah	

Pelngadilan	Agama	telrselbult	belrulsaha	dan	tidak	belrhasil	melndamaikan	keldula	bellah	

pihak.2	

	Pelnellitian	ini	di	 lakulkan	tidak	telrlelpas	dari	hasil	pelnellitian-	pelnellitian	telradahullul	

yang	pelrnah	di	lakulkan	selbagai	bahan	bahan	pelrbandingan	dan	kajian	salah	satu lnya	ialah	

pe lne llitian	 yang	 dilaku lkan	 ole lh	 Mulhammad	 Syafi‟i,	 mahasiswa	 julrulsan	 Ahwal	 Al-

Syakhsiyah,	 Fakulltas	 Syari‟ah	 dan	 Ilmul	 Hulkulm	 		Ulnivelrsitas	 Islam	 nelgelri	 Sulltan	 Syarif	

Kasim	 namuln	 telrdapat	 pelrbeldaan	 yang	 pelnullis	 kelmulkakan	 delngan	 Pelnellitian	 yang	

dilakulkan	 olelh	 Mulhammad	 Syafi‟i,	 mahasiswa	 julrulsan	 Ahwal	 Al-Syakhsiyah,	 Fakulltas	

Syari‟ah	 dan	 Ilmul	 Hulkulm	 		Ulnivelrsitas	 Islam	 nelgelri	 Sulltan	 Syarif	 Kasim	 yang	 belrjuldull,	

“Pelrcelraian	 	Di	 Lular	 Pelngadilan	 Dan	 Dampaknya	 Telrhadap	 Pellaksanaan	 Nafkah	 Anak		

(Stuldi	Kasuls	di	Kelcamatan	Bangkinan	Selbelrang)”.3	Jelnis	pelnellitian	dalam	skripsi	ini	adalah	

pelnellitian	lapangan	(fielld	relselarch),	dan	rulang	lingkulp	dari	pelnellitiannya	adalah	telntang	

pelrcelraian	di	lular	pelngadilan.	Adapuln	pelrbeldaan	dari	pelnellitian	telrdahullul	dan	pelnellitian	

yang	 pelnullis	 lakulkan	 adalah	 pelnellitian	 telrdahullul	 dilakulkan	 di	 Kelcamatan	 Bangkinan	

Selbelrang,	seldangkan	pelnellitian	pelnullis	dilakulkan	di	Kota	Belnelr	Melriah,	popullasi	 	dalam	

pelnellitian	 telrdahullul	 selbanyak	 8	 kellularga,	 seldangkan	 informan	 di	 dalam	 pelnellitian	 ini	

selbanyak	3	kellularga,	selrta	pelnellitian	telrdahullul	hanya	melmbahas	dampak	dari	pelrcelraian	

di	lular	pelngadilan,	seldangkan		pelnellitian	yang	pelnullis	lakulkan	melmbahas	telntang		faktor	

telrjadinya	 pelrcelraian	 dilular	 pelngadilan	 dan	 pelnangullanganya	 di	 Gampong	 Tingkelm,	

Kelcamatan	Bulkit,	Kabulpateln	Belnelr	Melriah.	

	 	 Pelrcelraian	di	lular	Mahkamah	Syariah	julga	dapat	ditelmuli	di	Gampong	Tingkelm	Asli,	

Kelcamatan	Bulkit,	Kabulpateln	Belnelr	Melriah.	Belrdasarkan	sulrvely	awal	yang	pelnullis	dapati	

banyak	pasangan	sulami	 istelri	belrcelrai	di	 lular	Pelngadilan.	Belbelrapa	di	antaranya	adalah	

																																																													
2 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 115. 
3 Muhammad Syafi’I, Perceraian di luar pengadilan dan dampaknya terhadap pelaksanaan nafkah anak 

(studi kasus di Kecamatan Bangkinan Seberang), Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2012 



TINJAUAN	 TERHADAP	 PERCERAIAN	 DILUAR	 MAHKAMAH	 SYARIAH	 BERDASARKAN	
UNDANG-UNDANG	 NOMOR	 1	 TAHUN	 1974	 TENTANG	 PERKAWINAN	 (Studi	 penelitian	
Gampong	Tingkem,	Kecamatan	Bukit,	Kabupaten	Bener	Meriah)	
Satria	Rejeki,	Faisal,	Hamdani		
	Vol.	7	No.	3	

Jurnal	Ilmiah	Mahasiswa	Fakultas	Hukum	Universitas	Malikussaleh	
e-ISSN:	2798-8457	|	Online	Access:	https://ojs.unimal.ac.id/jimfh/	

	

	

pasangan	bapak	Selhwati	dan	ibul	Jamilah,	pasangan	peltani	yang	suldah	belrcelrai,	kelmuldian	

bapak	Salman	dan	ibul	Hasnah	melrulpakan	pasangan	PNS	yang	suldah	belrcelrai	dan	bapak	

Sulfiyan	Ariyanto	 sellakul	 peldagang	yang	barul	 barul	 ini	 belrcelrai	delngan	 ibul	Ayul	Wandira,	

dan	 kelselmula	 pasangan	 telrselbult	 celrai	 di	 lular	 pelngadilan,	 belrdasarkan	 latar	 bellakang	

masalah	 telselbult,	 maka	 pelnullis	 telrtarik	 ulntulk	 mellakulkan	 pelnellitian	 delngan	 juldull	

“Tinjaulan	 Hulkulm	Telrhadap	 Pelrcelraian	 Dilular	Mahkamah	 Syariah	 belrdasarkan	 Ulndang-

Ulndang	Nomor	1	Tahuln	1974	Telntang	Pelrkawinan	 (Stuldi	Pelnellitian	Gampong	Tingkelm,	

Kelcamatan	Bulkit,	Kabulpateln	Belnelr	Melriah).”	

2. METODE	PENELITIAN	

	 Adapuln	 rumusan	 masalah	 dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	 Apa	 saja	 faktor-faktor	

penyebab	terjadinya	perceraian	diluar	mahkamah	syariah	di	gampong	tingkem	kecamatan	

bukit	 kabupaten	 bener	 meriah	 dan	 bagaimanakah	 penangulangan	 perceraian	 diluar	

mahkamah	syariah	di	gampong	tingkem	kecamatan	bukit	kabupaten	bener	meriah.	

	 Meltodel	 pelnellitian	 yang	 digunakan	 adalah	 pelnellitian	 kulalitatif	 delngan	 melngkaji	

statuls	 selkellompok	orang,	 sulatul	 objelk,	 sulatul	 kondisi,	 sulatul	 sistelm	pelmikiran	 ataul	 sulatul	

kellas	pelristiwa	pada	masa	kini.	Pelndelkatan	pelnellitian	 ini	adalah	yulridis	elmpiris	dimana	

pelnellitian	hulkulm	yang	melnggulnakan	meltodel	yulridis	elmpiris	melrulpakan	pelnellitian	yang	

melngkaitkan	 hulkulm	delngan	pelrilakul	 nyata	manulsia.	 Sifat	 penelitian	 ini	 yaitu	 deskriptif	

merupakan	 penelitian	 yang	 menganalisis	 suatu	 kasus	 mengenai	 Tinjaulan	 Hulkulm	

Telrhadap	 Pelrcelraian	 Dilular	 Mahkamah	 Syariah	 Belrdasarkan	 Ulndang-Ulndang	 Nomor	 1	

Tahuln	2074	telntang	Pelrkawinan.		Sumber	data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	yaitu	

detail	 tentang	 Perbandingan	 Ketentuan	 Asas	 Legalitas	 KUHP	 Lama	 dan	 KUHP	 Baru.	

Sumber	 data	 yang	 digunakan	 yaitu	 data	 Sekunder	 adalah	 Sumber	 data	 yang	 diperoleh	

lewat	pihak	lain,	tidak	langsung	diperoleh	oleh	peneliti	dari	subjek	penelitian,	terdiri	dari	

bahan	 hukum	 primer	 yang	 mencakup	 peraturan	 perundangan,	 bahan	 hukum	 sekunder	

terdiri	 kamus	 hukum,	 jurnal	 dan	 bahan	 hukum	 tersier	 berfungsi	 sebagai	 bahan	 hukum	

pelengkap	 seperti	 ensiklopedia,	 dan	 Kamus	 Besar	 Bahasa	 Indonesia.	 Kemudian	 Analisis	

data	 adalah	 proses	 sistematis	 dalam	 mengolah	 dan	 menginterpretasikan	 data	 untuk	

menarik	kesimpulan	atau	pemahaman.4		

3.	HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN	

A.	Faktor Penyebab Perceraian Diluar Mahkamah Syariah Di Gampong Tingkem Asli 
																																																													

4 Soerjono Soekanto, pengantar penelitian Hukum, UI-press, Jakarta, 2006. hlm. 32. 
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Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah	
1.	Ekonomi	

Masalah	 elkonomi	melnjadi	 pelrsoalan	ultama	 yang	melnyelbabkan	pelrcelraian	dilular	

Mahkamah	 Syariah.	 Sullitnya	 elkonomi	 yang	 dirasakan	 olelh	 selbagian	 masyarakat	

Gampong	 Tingkelm	 Asli	 sellain	 melnjadi	 pelnyelbab	 telrjadinya	 pelrcelraian	 julga	 melnjadi	

alasan	ulntulk	 tidak	melngikulti	prosels	pelrcelraian	selsulai	delngan	pelratulran	(UlUl)	belrlakul.	

Selbagaimana	yang	diulngkapkan	olelh	informan	Hasnah:	

“kalaul	kita	kel	pelngadilan	biayanya	banyak	weln	makanya	kakak	elnggak	kel	pelngadilan,	

kalaul	 jarak	 elnggak	 pelngarulh	 sama	 kakak,	 selkarang	 puln	 telrgantulng	 ulang	 pokoknya	

kalaul	ada	ulang	okel	belrels	maulnya	kakak	sellelsaikan	itul	kel	pelngadilan	kan	kayak	gitul	

kan	delk”5	

Keladaan	elkonomi	dalam	kellularga	masih	saja	melnjadi	alasan	yang	tak	bisa	ditolak	

bagi	 pasangan	 sulami	 istri	 yang	 belrcelrai	 dilular	 Mahkamah	 Syariah,	 selbagaimana	 yang	

diulngkapkan	 olelh	 ibul	 Hasnah	 keltika	 ditanya	 telrkait	 alasan	melngapa	 tidak	mellakulkan	

pelrcelraian	di	Mahkamah	Syariah,	belliaul	melnjawab	bahwa:	

“Bagaimana	ya	weln	uljulng-uljulngnya	dulit	julga	yang	kellular,	digulgat	puln	dia	(sulami)	apa	

yang	ada	sama	dia,	yauldah	loss	itul	ajalah	kakak	ikhlas	celrai	gitul-gitul	ajalah,	biayalah	

melmang	yang	melnjadi	masalah	ini	nanti	uljulng-uljulngnya	kalo	di	bawa	kel	Mahkamah	

Syariah	 kakak	 julgalah	 yang	 haruls	 melmbayar	 biayanya,	 kondisi	 elkonomi	 julga	 tidak	

melmadai	bellulm	lagi	anak-anak	yang	masih	kelcil	lagi6”	

Hal	 sama	 julga	 dialami	 olelh	 ibul	 Jamilah	 yang	 julga	 tidak	mellakulkan	 pelrcelraian	 di	

jalulr	Mahkamah	Syariah,	 alasan	yang	disampaikan	 julga	 sama	delngan	 ibul	Hasnah	yaitul	

pelrsoalan	biaya	yang	melnjadi	belban	baginya,	ia	melngulngkapkan	bahwa:	

“kelndalanya	kalaul	saya	mellapor	kel	Mahkamah	Syariah	pasti	ulang	dan	itulkan	kalaul	maul	

mellaporkan	 haruls	 bayar	 selndangkan	 kondisi	 ulang	 kita	 gak	 culkulp	 kalaul	 haruls	 kel	

Mahkamah	Syariah,”7	

Pada	 elra	 modelrn	 saat	 ini	 yang	 selgala	 selsulatul	 dikaitkan	 delngan	 matelri	 melnjadi	

masalah	 barul	 bagi	 masyarakat	 yang	 elkonominya	 melnelngah	 kel	 bawah.	 Pelrsoalan	

elkonomi	melnjadi	alasan	bagi	masyarakat	ulntulk	tidak	taat	telrhadap	atulran	yang	belrlakul	

dan	 ini	 tidak	 dapat	 dibelrikan	 jawaban	 kelculali	 pihak	 pelmelrintah	 telrkait	 yang	

																																																													
5 Hasnah Fitri, wawancara (Tingkem Asli, 8 Mei 2024) 

6 Ibid 
7 Jamilah, wawancara (Tingkem Asli, 9 Mei 2024) 
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melmbelrikan	 solulsinya.	Masalah	elkonomi	melnjadi	pelrsoalan	ultama	yang	melnyelbabkan	

telrjadinya	 pelrcelraian	 dilular	 Mahkamah	 Syariah	 di	 Gampong	 Tingkelm	 Asli.	 Dikeltahuli	

belrdasarkan	 informasi	 dari	 pihak	 Pelmelrintah	 yaitul	 dari	 bapak	 Seljahtelra	 sellakul	 kaulr	

Gampulng	 bahwa	 mayoritas	 masyarakat	 yang	 ada	 di	 Delsa	 Tingkelm	 Asli	 belrprofelsi	

selbagai	peltani	yang	selbagian	belsar	melmiliki	pelnghasilan	yang	celndelrulng	relndah.8	

Adanya	 kasuls	 pelrcelraian	 di	 lular	 Mahkamah	 Syariah	 yang	 telrjadi	 di	 Gampong	

Tingkelm	Asli	melrulpakan	belntulk	 tindakan	pelnyimpangan	 telrhadap	norma	hulkulm	yang	

belrlakul	di	lingkulngan	masyarakat.	Hal	ini	belrdasarkan	kelpada	pelratulran	yang	belrlakul	di	

Indonelsia	(hulkulm	positif)	yang	melnelgaskan	bahwa	pelrcelraian	haruls	dilakulkan	di	delpan	

sidang	 Pelngadilan	 Agama.9	 Selhingga	 delngan	 pelratulran	 telrselbult	 melnulnjulkkan	 bahwa	

pelrcelraian	yang	dilakulkan	di	lular	Mahkamah	Syariah	itul	tidak	dianggap	selbagai	tindakan	

pelrcelraian.	 Namuln	 pada	 relalitanya	 masih	 ditelmulkan	 belbelrapa	 masyarakat	 Gampong	

Tingkelm	Asli	yang	elnggan	melninggalkan	pelnyimpangan	norma	hulkulm	telrselbult.		

Seltiap	pelnyimpangan	yang	dilakulkan	olelh	 selselorang	ataulpuln	masyarakat	 (dalam	

hal	 ini	 adalah	 norma	 hulkulm)	 telntul	 ada	 selsulatul	 yang	 melndorong	 ulntulk	 mellakulkan	

pelnyimpangan	 telrselbult,	 pelnelliti	 melnelmulkan	 bahwa	 pelnyelbabnya	 adalah	 masalah	

elkonomi.	 Selbab	 dalam	 kelhidulpan	 belrsosial	 banyak	 kelbultulhan	 hidulp	 yang	 haruls	

dipelnulhi.	 Seldangkan	 kelbultulhan	 ini	 tidaklah	 mulngkin	 dapat	 telrpelnulhi	 selcara	

melnyellulrulh	jika	keladaan	elkonomi	kellularga	tidak	melnculkulpi.	Diselbultkan	dalam	selbulah	

telori	 bahwa	 salah	 satul	 hal	 yang	melnjadi	 pelnyelbab	 telrjadinya	 pelnyimpangan	 telrhadap	

norma	 hulkulm	 adalah	 tidak	 telrpelnulhinya	 kelbultulhan	 hidulp	 yang	 diselbabkan	 kondisi	

elkonomi	ataul	finansial	yang	lelmah.10		

Keladaan	 elkonomi	 yang	 lelmah	 keltika	 dibelntulrkan	 pada	 selngkelta	 rulmah	 tangga	

yang	 pellik,	melmbulat	 selbagian	masyarakat	 Gampong	 Tingkelm	Asli	 elnggan	 dan	melrasa	

kelbelratan	 ulntulk	melmatulhi	 pelratulran	 yang	 belrlakul,	 selhingga	 pelnyimpangan	 telrhadap	

norma	hulkulm	melnjadi	selsulatul	yang	tidak	melnakultkan	dan	dianggap	biasa	olelh	selbagian	

masyarakat.	 Maka	 dari	 itul,	 jika	 melnganalisa	 paparan	 telori	 di	 atas	 kelmuldian	 mellihat	

kelpada	 data	 hasil	 wawancara,	 dapat	 disimpullkan	 bahwa	 masalah	 elkonomi	 di	 telngah-

telngah	 masyarakat	 melnjadi	 salah	 satul	 pelnyelbab	 pasangan	 sulami	 istri	 yang	 ada	 di	

																																																													
8 Sejahtera, Wawancara (9 Mei 2004) 
9 Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan  

Kompilasi Hukum Islam, 2012 
10 Hendra Akhdiat, Psikologi Hukum, 1 (Bandung: Pustaka Setia, 2011), Hlm. 227 
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Gampong	 Tingkelm	 Asli	 mellakulkan	 pelrcelraian	 hanya	 delngan	 ulcapan	 talak	 tanpa	

melngikulti	jalulr	relsmi	Mahkamah	Syariah.		

2.	Ketidaktahuan	Hukum	

	Pelnelliti	 melnilai	 bahwa	 belbelrapa	 ulngkapan	 yang	 tellah	 disampaikan	 olelh	 para	

informan	melnulnjulkkan	kulrangnya	sosialisasi	hulkulm	telrkait	delngan	proseldulr	pelrcelraian	

selhingga	Masyarakat	tidak	tahul	bagaimana	prosels	pelrcelraian	yang	belnar	selsulai	hulkulm	

dan	 mellakulkan	 pelrcelraian	 di	 lular	 Mahkamah	 Syariah.	 Selbagaimana	 ulngkapan	 yang	

disampaikan	olelh	informan	Hasnah	yakni:	

“Kalaulpuln	 kel	Mahkamah	 Syariah	 tidak	 ada	 gulnanya,	 apa	 yang	maul	 digulgat	 sama	dia	

(sulami),	 apa	 yang	 ada	 sama	 dia	 (sulami)	 yasuldahlah	 biarkan	 sama	 dia	 kakak	 julga	

suldah	 ikhlas,Tidak	 ada	 pelngarulhnya	 sama	 kakak,	 nanti	 uljulng-uljulngnya	 kakak	 julga	

yang	kellular	dulit”11	

Kelpala	 Dulsuln	 Timulr	 Gampong	 Tingkelm	 Asli	 yaitul	 Bapak	 Ari	 Kulncoro	 julga	

melmbelnarkan	hal	telrselbult	delngan	melngulngkapkan	bahwa:	

“Sellama	ini	melmang	bellulm	pelrnah	ada	pelnyullulhan	ataulpuln	sosialisasi	hulkulm	telrkait	

delngan	 prosels	 pelrcelraian	 belrdasarkan	 Ulndang-Ulndang	 yang	 belrlakul	 yang	

disellelnggarakan	olelh	pihak	Mahkamah	Syariah	di	Gampong	Tingkelm	ini”12	

Pelrnyataan	 yang	 disampaikan	 olelh	 bapak	 Ari	 Kulncoro	 julga	 dibelnarkan	 olelh		

Selkreltaris	Gampulng	Tingkelm	Asli	yaitul	bapak	Suldarman:	

“Bahwa	 melmang	 bellulm	 pelrnah	 ada	 sosialisasi	 hulkulm	 yang	 dilakulkan	 olelh	 pihak	

manapuln	 telrkait	delngan	proseldulr	pelrcelraian	melnulrult	Ulndang-ulndang	dan	dampak	

yang	akan	ditimbullkan	dari	pelrcelraian	di	dalam	dan	lular	Mahkamah	Syariah”13	

Selmula	pihak	melngatakan	bahwa	di	Gampong	Tingkelm	bellulm	pelrnah	dilaksanakan	

kelgiatan	 pelnyullulhan	 ataulpuln	 sosialisai	 yang	 sifatnya	 melngingatkan	 dan	 melngajak	

masyarakat	 ulntulk	 sellalul	 sadar	 dan	 taat	 telrhadap	hulkulm	yang	belrlakul	 telrkhulsuls	 pada	

masalah	 pelrcelraian	 dalam	 rulmah	 tangga.	Haruls	 diakuli	 bahwa	 tindakan	pelnyimpangan	

masyarakat	 telrhadap	 norma	 hulkulm	 sangat	 elrat	 kaitannya	 delngan	 kelsadaran	 hulkulm	

yang	belrmulara	kelpada	elfelktifitasnya	sulatul	hulkulm	di	lingkulngan	masyarakat.14		

Zainulddin	 Ali	 melnyampaikan	 dalam	 litelratulrnya,	 “bahwa	 ulntulk	 melningkatkan	
																																																													

11 Loc,Cit 
12 Ari Kuncoro, wawancara (9 Mei 2024) 
13 Sudarman, wawancara (9 Mei 2024) 
14 Soerjono Soekanto dan Mustafa Abdullah, Sosiologi Hukum Dalam Masyarakat, 3  

(Jakarta: Rajawali, 1987), hlm. 216 
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kelsadaran	hulkulm	dalam	masyarakat,	helndaknya	diadakan	pelnelrangan	dan	pelnyullulhan	

hulkulm	 yang	 telratulr	 delngan	 pelrelncanaan	 yang	 matang”.	 Pelnelrangan	 dan	 pelnyullulhan	

hulkulm	 helndaknya	 ditingkatkan	 olelh	 pihak-pihak	 yang	 belrwelnang	 yaitul	 kalangan	

pelnelgak	 hulkulm	 pada	 ulmulmnya,	 dan	 khulsulsnya	 para	 peltulgas	 hulkulm	 yang	 telrjuln	 kel	

lapangan	ulntulk	mellakulkan	komulnikasi	langsulng	delngan	masyarakat.15	

Olelh	 selbab	 itul	 jika	 mellihat	 kelpada	 paparan	 telori	 yang	 tellah	 diselbultkan	 dan	

ditambah	 delngan	 hasil	 wawancara,	 maka	 pelnelliti	 yakin	 bahwa	 keltidaktahulan	 hulkulm	

masyarakat	melnjadi	 salah	 satul	 faktor	 pelnyelbab	 tindakan	mellakulkan	pelrcelraian	dilular	

Mahkamah	Syariah,	selhingga	selbagian	masyarakat	Gampong	Tingkelm	Asli	melnganggap	

bahwa	pelrcelraian	di	Mahkamah	Syariah	tidak	haruls	dilakulkan.	

3.	Pernikahan	Dibawah	Tangan	

Belbelrapa	 alasan	 lagi	 pelnyelbab	 pelrcelraian	 di	 lular	 Mahkamah	 Syariah	 seltellah	

pelnelliti	telliti	ialah	diselbabkan	karelna	selbellulmnya	pelrnikahan	yang	di	lakulkan	Selbagian	

Masyarakat	 Gampong	 Tingkelm	 di	 lakulkan	 di	 bawah	 tangan	 ataul	 di	 lular	 KUlA.	

Selbagaimana	di	sampaikan	Reljel	Gampong	Tingkelm	Asli	yakni	bapak	Satria	yakni:	

“Zaman	selkarang	masih	ada	Masyarakat	yang	nikah	di	bawah	tangan	selpelrti	anak	anak	

yang	melnikah	di	bawah	ulmulr	bahkan	sulrat	nikahnya	julga	tidak	ada	bagaimana	maul	di	

bawa	 kel	 Mahkamah	 Syariah	 karelna	 awalnya	 saja	 suldah	 melnikah	 di	 bawah	 tangan	

maka	akhirnya	julga	di	bawah	tangan”16	

Di	 Gampong	 Tingkelm	 Asli	 ada	 belbelrapa	 Masyarakat	 yang	 pelrnikahanya	 tidak	

mellaluli	 jalulr	hulkulm	ataul	dibawah	 tangan	maka	dari	 itul	Keltika	pasangan	sulami	 istri	di	

Gampong	Tingkelm	Asli	yang	melnikah	di	bawah	tangan	belrcelrai	tidak	ada	yang	sampai	kel	

Mahkamah	Syariah.	Dari	hal	telrselbult	pelnelliti	melngambil	kelsimpullan	bahwa	pelrnikahan	

dibawah	tangan	melnjadi	pelnyelbab	telrjadinya	pelrcelraian	dilular	Mahkamah	Syariah.	Pada	

saat	 yang	 sama	 pelnelliti	 julga	 melwancarai	 keltula	 Mahkamah	 	 Syariah	 Simpang	 Tiga	

Reldellong	 yakni	 bapak	 Kamil	 Amrullloh,	 S.H.I.,	 	 M.H.	 saat	 di	 julmpai	 belliaul	 melngatakan	

bahwa	 ada	 belbelrapa	 alasan	 ataulpuln	 faktor	 yang	 melnyelbabkan	 pelrcelraian	 dilular	

Mahkamah	Syariah		

“kalaul	 kita	 katakan	 belrcelrai	 dilular	 Mahkamah	 Syariah	 telntul	 selcara	 hulkulm	 itul	

melrulpakan	sulatul	Kelpultulsan	yang	tidak	di	akuli	olelh	nelgara,	jadi	itul	belrdampak	pada	

																																																													
15 Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hlm. 67 
16 Satria, wawancara (9 Mei 2024) 
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belrbagai	 administrasi	 walaulpuln	 selcara	 Islam	 ataulpuln	 agama	 kita	 melrulpakan	

pelrcelraian	 yang	 sah	 tapi	 selbagai	 orang	 yang	 melmahami	 hulkulm	 telntul	 kita	 haruls	

belrpeldoman	julga	pada	hulkulm	positif	ataulpuln	hulkulm	nelgara”17	

Di	 saat	 yang	 sama	 keltula	Mahkamah	 Syariah	 Simpang	Tiga	Reldellong	melngatakan	

pelrlulnya	melmahami	selcara	ulmulm	dan	hulkulm	dampak	dari	pelrcelraian	dilular	Mahkamah	

Syariah.	

”saya	ini	karelna	lullulsan	hulkulm	jadi	saya	melngeltahuli	dampak-dampak	dari	pelrcelraian	

dilular	Mahkamah	Syariah	itul,kalaul	saya	hanya	melngeltahuli	dalam	pelrspelktif	agama	

saja	 melmang	 sangat	 baguls,	 teltapi	 haruls	 disinkronisasikan	 delngan	 hulkulm	 nelgara	

agar	 melmuldahkan	 kita	 dalam	 selgala	 hal	 ulrulsan	 seltellah	 dilakulkanya	 pelrcelraian	

telrselbult.	Kalaul	kita	lihat	dalam	ulndang-ulndang	alasan	belrcelrai	itul	suldah	jellas”18	

Belrdasarkan	 pelrnjellasan	 dari	 keltula	 Mahkamah	 Syariah	 telrselbult	 dapat	 dipahami	

bahwa	 pelntingnya	 melmpellajari	 sinkronisasi	 antara	 hulkulm	 agama	 dan	 hulkulm	 nelgara	

karelna	 selbagai	 rakyat	 Indonelsia	 dan	 ulmat	 Mulslim	 kita	 haruls	 belrpatokan	 kelpada	

keldulanya.	 Di	 waktul	 yang	 sama	 julga	 seltellah	 keltula	 Mahkamah	 Syariah	 Simpang	 Tiga	

Reldellong	melnjellaskan	pelrcelraian	dalam	pelrspelktif	ulndang-ulndang	nomor	1	tahuln	1974	

telntang	 pelrkawinan	 belliaul	 julga	 melmbelrikan	 pandangan	 faktor	 melngapa	 telrjadinya	

pelrcelraian	dilular	Mahkamah	Syariah.	

“faktornya	 itul	belrbagai	alasan	belrdasarkan	 fakta	dilapangan	ada	yang	karelna	alasan	

elkonomi,	 karelna	 haruls	 melnyelwa	 pelngacara,	 melngorbankan	 waktul,	 ulang,	 telnaga,	

pikiran	ada	 julga	karelna	faktor	tidak	 ingin	ribelt	karelna	hanya	 ingin	belrpatokan	pada	

hulkulm	 islam	 saja.	 Pelrcelraian	 itul	 kan	 telrjadi	 telrgantulng	 bagaimana	 sulami	 istri	

melnyikapi	pelrmasalahan	yang	ada	dalam	rulmah	tangga	nya	rata	rata	karelna	itul	 tadi	

ada	 yang	 sulami	 nya	 belrjuldi	 ataul	 salah	 satul	 di	 antaranya	 ada	 yang	 sellingkulh	 ya	

belrmacam	macam	lah”19	

Melnulrult	 helmat	 pelnelliti	 belrdasakan	 hasil	 wawancara	 di	 atas	 dapat	 di	 Tarik	

kelsimpullan	yaitul	pelrcelraian	melmelrlulkan	kelsadaran	akan	pelntingnya	pelmahaman	dari	

sisi	 agama	 maulpuln	 nelgara.	 Korellasi	 antara	 keldulanya	 sangatlah	 elrat	 karelna	 akan	

belrdampak	pada	selgala	ulrulsan	yang	dihadapi	selcara	adminisgtrasi	di	kelmuldian	hari.	Di	

sisi	 lain	 hulkulm	 nelgara	 tellah	 melngatulr	 bagaimana	 haruls	 melngambil	 sikap	 ulntulk	

																																																													
17 Kamil Amrulloh, S.H.I., M.H. Wawancara (11 Mei 2024) 
18 Kamil 
19 Ibid Kamil 
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mellaksanakan	 pelrcelraian	 belrdasarkan	 ulndang-ulndang	 yang	 belrlakul	 yakni	 ulndang-

nomor	1	tahuln	1974	telntang	pelrkawinan.	

B.	Penangulangan	Perceraian	Diluar	Mahkamah	Syariah	Di	Gampong	Tingkem	Asli	
Kecamatan	Bukit	Kabupaten	Bener	Meriah	
1. Mencegah	Perceraian	Dengan	Mediasi	

Selbellulm	telrjadi	pelrcelraian	dilular	Mahkamah	Syariah	pasangan	sulami	istri	telrlelbih	

dahullul	 melndatangi	 kantor	 gelulchik	 ulntulk	 belrkellulh	 kelsah	 telrhadap	masalah	 pelnyelbab	

pelrcelraian.	 Kelmuldian	 imam	 gampong	 dan	 peltinggi	 gampong	 belrulsaha	 ulntulk	

melndamaikan	 keldula	 bellah	 pihak.	 Pelran	 adat	 gampong	 selbagai	 meldiator	 dalam	

melnyellelsaikan	 konflik	 dan	 julga	 selbagai	 pelndulkulng	 pellaksanaan	 Syariat	 Islam20.	

Selbagaimana	yang	di	sampaikan	Reljel	Gampong	Tingkelm	Asli	yakni	bapak	Satria	kelpada	

pelnelliti	yakni:	

”di	 kampulng	 kita	 banyak	 pasangan	 sulami	 istri	 yang	 selbellulm	 belrcelrai	 melrelka	

melnghadap	 kel	 kantor	 gelulchik,	 kelmuldian	 kami	 para	 aparat	 delsa	 belrulsaha	 ulntulk	

melndamaikan	 melrelka	 delngan	 selmaksimal	 mulngkin	 agar	 tidak	 telrjadi	 pelrcelraian,	

melndamaikan	pasangan	yang	ingin	belrcelrai	julga	masulk	kel	dalam	belntulk	pelncelgahan	

pelrcelraian	 dilular	 Mahkamah	 Syariah	 lalul	 apabila	 melmang	 suldah	 tidak	 ada	 jalan	

kellular	 dan	 pelrcelraian	 itul	 haruls	 telrjadi	maka	 kami	 akan	melmbimbing	 pasangan	 itul	

melnuljul	kel	Mahkamah	Syariah”21	

Dari	ulngkapan	Reljel	gampong	Tingkelm	Asli	pelnelliti	melnilai	bahwa	meldiasi	yang	di	

lakulkan	 olelh	 gampong	 Tingkelm	 Asli	 julga	 telrmasulk	 keldalam	 pelncelgahan	 ataul	

pelnanggullangan	pelrcelraian	dilular	Mahkamah	Syariah.	 Sellain	belrgulna	ulntulk	melngatasi	

masalah	selngkelta,	meldiasi	julga	selring	dipakai	dalam	prosels	pelrcelraian.	Ulntulk	pasangan	

sulami	istri	ingin	melngakhiri	pelrnikahan,	melrelka	haruls	mellaluli	tahap	meldiasi	pelrcelraian	

telrlelbih	dahullul	selbellulm	kasuls	telrselbult	belrgullir	kel	pelrsidangan.	

Meldiasi	melrulpakan	ulpaya	ulntulk	mellakulkan	mulsyawarah	dan	mulfakat.	Tuljulannya	

adalah	agar	pasangan	sulami	 istri	yang	belrniat	ulntulk	belrpisah	bisa	melngulrulngkan	niat	

melrelka	 dan	mellakulkan	 pelrdamaian.	Meldiasi	 pelrcelraian	 julga	melrulpakan	 ulpaya	 ulntulk	

melngulrangi	 telrjadinya	 pelnulmpulkan	 kasuls	 pelrcelraian	 dilular	 Mahkamah	 Syariah.	 Jika	

pelrmasalahan	bisa	sellelsai	mellaluli	jalulr	ini	maka	kasuls	telrselbult	tidak	pelrlul	belrlanjult	kel	

																																																													
20 Tim Penelitian Puslit IAIN Ar-Raniry, Peran Lembaga Adat dalam Mendukung Pelaksaan Syari’at Islam 

di Aceh, (Banda Aceh: Puslit IAIN Ar-Raniry, 2009) 
21 Loc, id 
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Mahkamah	Syariah.	

2. Melakukan	Penyuluhan	hukum	(Sosialisasi	Hukum)	
Salah	 satul	 aspelk	 telrpelnting	 dalam	 pelmbulatan	 hulkulm	 olelh	 nelgara	 adalah	 aspelk	

sosialisasi	 hulkulm	 yang	 diharapkan	 dapat	melningkatkan	 elfelktivitas	 hulkulm	 itul	 selndiri.	

Elfelktivitas	 hulkulm	 melnjadi	 salah	 satul	 aspelk	 pelnting	 karelna	 elfelktivitas	 hulkulm	 dapat	

melnjadi	celrminan	kelpatulhan	dan	kelsadaran	hulkulm	di	masyarakat.22	Kelgiatan	sosialisasi	

hulkulm	 sangat	 di	 pelrlulkan	 ulntulk	 melnciptakan	 keltelrtipan	 hulkulm	 telrultama	 sosialisasi	

hulkulm	telntang	pelrkawinan	dan	pelrcelraian,	di	gampong	Tingkelm	Asli	selndiri	sangat	di	

bultulhkan	 sosialisasi	 hulkulm	 telntang	 pelrkawinan	 dan	 pelrcelraian	 gulna	 ulntulk	

melningkatkan	 kelsadaran	 bagi	 Masyarakat	 yang	 awam	 akan	 hulkulm	 pelrcelraian	 selsulai	

delngan	ulndang-ulndang	no	1	tahuln	1974	telntang	pelrkawinan.	Selbagaimana	disampaikan	

Reljel	Gampong	Tingkelm	Asli	yakni	bapak	Satria	yakni:	

“Salah	satul	pelnangullangan	telrhadap	pelrcelraian	dilular	Mahkamah	Syariah	di	gampong	

Tingkelm	 Asli	 adalah	 delngan	 adanya	 pelnyullulhan	 hulkulm	 telntang	 pelrkawinan	 dan	

pelrcelraian,	walaulpuln	bellulm	pelrnah	di	lakulkan	kelgiatan	itul	di	delsa	Tingkelm	namuln	

kami	 belrulpaya	 ulntulk	 melnjadikan	 sosialisasi	 hulkulm	 telntang	 pelrnikahan	 dan	

pelrcelraian	 selbagai	 salah	 satul	 program	 kami	 ulntulk	melngulrangi	 pelrcelraian	 di	 lular	

Mahkamah	 Syariah	 delngan	 cara	mellakulkan	 kelrja	 sama	 delngan	 pihak	 telrkait	 yang	

belrhulbulngan	 delngan	 pelrkawinan	 selpelrti	 belkelrja	 sama	 delngan	 KUlA,pihak	

Mahkamah	Syariah	dan	lain	lain”23.	

Dari	pelnyampaian	Reljel	Gampong	pelnelliti	melnilai	bahwa	pelnyullulhan	hulkulm	adalah	

salah	satul	cara	melncelgah	pelrcelraian	dilular	Mahkamah	Syariah	dan	pelnyullulhan	hulkulm	

telntang	 pelrkawinan	 melnjadi	 salah	 satul	 pelnangullangan	 pelrcelraian	 dilular	 Mahkamah	

Syariah	di	Gampong	Tingkelm	Asli	Kelcamatan	Bulkit	Kabulpateln	Belnelr	Melriah.	

Pelnyullulhan	 hulkulm	 telntang	 pelrcelraian	 dilular	 Mahkamah	 Syariah	 dilakulkan	 agar	

pasangan	sulami	istelri	belrpikir	Kelmbali	selbellulm	mellakulkan	pelrcelraian	dilular	Mahkamah	

Syariah.	 Adapuln	 Ulndang-Ulndang	 Nomor	 1	 Tahuln	 1974	 Telntang	 Pelrkawinan	 dibulat	

selbagai	peldoman	bagi	warga	nelgara	Indonelsia	telrkait	pelrsoalan	pelrkawinan,	Telrkhulsuls	

bagi	ulmat	Islam,	pada	tahuln	1991	tellah	dikellularkan	Inprels	Nomor	1	Tahuln	1991	telntang	

Kompilasi	 Hulkulm	 Islam,	 yang	 isinya	 disamping	 pelnambahan	 norma	 hulkulm	 barul	 dan	

																																																													
22 Nazaruddin Lathif, “Teori Hukum Sebagai Sarana Alat Untuk Memperbaharui Atau Merekayasa 

Masyarakat,” Palar Pakuan Law Review 3, no. 1 (January 1, 2017): 73–94, 
23 Satria, wawancara (2024) 
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melrulpakan	 pelnelgasan	 telrhadap	 keltelntulan	 pelratulran	 pelrulndang-ulndangan	

selbellulmnya.24		

Pelnjellasan	 Ulmulm	 Ulndang-Ulndang	 Nomor	 1	 Tahuln	 1974	 telntang	 Pelrkawinan,	

dicantulmkan	elnam	prinsip	melngelnai	pelrkawinan.	Kelelnam	prinsip	telrselbult	adalah25:	

a. Tuljulan	pelrkawinan	adalah	melmbelntulk	kellularga	yang	bahagia	dan	kelkal	

b. Sulatul	 pelrkawinan	 barul	 dinyatakan	 sah	 bilamana	 dilakulkan	 melnulrult	 hulkulm	

agama	 dan	 kelpelrcayaan	 masing-masing,	 dan	 dicatatkan	 selbagai	 tindakan	

administratif	

c. Pelrkawinan	melnganult	azas	monogami	

d. Ulntulk	 mellangsulngkan	 pelrkawinan	 calon	 melmpellai	 haruls	 suldah	 sampai	 ulsia	

nikah,	yaitul	19	tahuln	bagi	pria,	dan	16	tahuln	bagi	Wanita	

e. Melmpelrsulkar	 telrjadinya	 pelrcelraian,	 dan	 ulntulk	 pelrcelraian	 haruls	 ada	 alasan	

telrtelntul	dan	haruls	dilakulkan	di	delpan	sidang	pelngadilan	

f. Hak	 dan	 kelduldulkan	 istri	 adalah	 selimbang	 delngan	 hak	 dan	 kelduldulkan	 sulami	

baik	dalam	kelhidulpan	rulmah	tangga,	maulpuln	dalam	pelrgaullan	masyarakat.	

Melngelnai	 hak	 multlak	 talak	 yang	 belrada	 di	 tangan	 laki-laki,	 selbagaimana	 dalam	

ajaran	 hulkulm	 fikih,	 didalam	 pelratulran	 pelrulndang-ulndangan	 telntang	 pelrkawinan	 di	

Indonelsia	 julga	melmbelrikan	 hak	multlak	 kelpada	 sulami	 ulntulk	melntalak	 istrinya,	 teltapi	

delngan	keltelntulan26:	

a. Pelrcelraian	haruls	dilakulkan	di	delpan	sidang	pelngadilan	

b. Pelrcelraian	 haruls	 diselrtai	 alasan-alasan	 selbagaimana	 tellah	 diatulr	 ulndang	 -

ulndang	

c. Melngikulti	proseldulr	selsulai	pelratulran	pelrulndang-ulndangan.		

Hulkulm	pelrkawinan	di	Indonelsia	tidak	melngakuli	pelrcelraian	yang	dilakulkan	di	lular	

pelngadilan.	Hal	 ini	dilakulkan	belrtuljulan	ulntulk	mellindulngi	kaulm	wanita	pada	ulmulmnya	

dan	 pihak	 istri	 pada	 khulsulsnya.27	 Sellain	 itul	 pada	 pasal	 39	 Ulndang-Ulndang	 Nomor	 1	

Tahuln	 1974	 ditelgaskan	 bahwa	 :“pelrcelraian	 hanya	 dapat	 dilakulkan	 di	 delpan	 sidang	

pelngadilan	 seltellah	 pelngadilan	 yang	 belrsangkultan	 belrulsaha	 dan	 tidak	 belrhasil	

melndamaikan	 keldula	 bellah	 pihak”.	 Dalam	 pelrspelktif	 Ulndang-Ulndang	 Nomor	 1	 Tahuln	

																																																													
24 Anshary, HM. Hukum Perkawinan di Indonesia, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010. hlm. 75 
25 Ibid. hlm. 76 
26 Ibid. hlm. 78 
27 Ibid. 
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1974,	 pelrcelraian	 dilakulkan	 olelh	 sulami	 istri	 karelna	 selsulatul	 yang	 dibelnarkan	 olelh	

pelngadilan	 mellaluli	 pelrsidangan.	 Pelngadilan	 melngadakan	 ulpaya	 pelrdamaian	 delngan	

melmelrintahkan	kelpada	pihak	yang	akan	belrcelrai	ulntulk	melmikirkan	selgala	muldaratnya	

jika	pelrcelraian	itul	dilakulkan,	seldangkan	pihak	sulami	dan	pihak	istri	dapat	melngadakan	

pelrdamaian	selcara	intelrnal,	delngan	mulsyawarah	kellularga	ataul	cara	lain	yang	dianjulrkan	

olelh	 ajaran	 Islam.	 Hanya	 jika	 pelrdamaian	 yang	 disarankan	 olelh	 majellis	 hakim	 di	

pelngadilan	dan	pihak-pihak	 lain	 tidak	melmbelrikan	solulsi,	 selhingga	rulmah	tangga	akan	

lelbih	muldarat	jika	dilanjultkan,	pelrcelraian	puln	akan	dipultulskan.28	

Melnulrult	 keltelntulan	 Pasal	 146	 ayat	 (2)	 KHI:	 “sulatul	 pelrcelraian	 dianggap	 telrjadi	

belselrta	akibat-akibatnya	telrhitulng	seljak	jatulhnya	pultulsan	Pelngadilan	Agama	yang	tellah	

melmpulnyai	kelkulatan	hulkulm	yang	teltap.”29	Adapuln	di	dalam	kasuls	celrai	talak,	Pasal	131	

ayat	 (3)	 KHI	 melngatulr	 bahwa:	 “sulami	 barul	 dapat	 melngulcapkan	 ikrar	 talak	 telrhadap	

istrinya	di	delpan	sidang	Pelngadilan	Agama	seltellah	pultulsan	Pelngadilan	Agama	telrselbult	

melmpulnyai	 kelkulatan	 hulkulm	 yang	 teltap”.30	 Delngan	 delmikian	 seltellah	 si	 sulami	

melngulcapkan	 ikrar	 talak	 telrhadap	 istrinya,	 maka	 tidak	 ada	 halangan	 belkas	 sulami	

telrselbult	ulntulk	melnikah	lagi	delngan	pelrelmpulan	lain.31	

Melnulrult	 Pasal	 18	 Pelratulran	 Pelmelrintah	No.	 9	 Tahuln	 1975	Telntang	 Pellaksanaan	

Ulndang-Ulndang	 Nomor	 1	 Tahuln	 1974	 Telntang	 Pelrkawinan	 dan	 Pasal	 123	 Kompilasi	

Hulkulm	 Islam	 diselbultkan	 bahwa:	 “pelrcelraian	 barul	 diakuli	 telrjadi	 telrhitulng	 pada	 saat	

pelrcelraian	 itul	 dinyatakan	 di	 delpan	 sidang	 pelngadilan”.	 Sellanjultnya	 pada	 Pasal	 115	

Kompilasi	Hulkulm	Islam	julga	delngan	jellas	diselbultkan:	“pelrcelraian	hanya	dapat	dilakulkan	

di	 delpan	 sidang	 Pelngadilan	 Agama	 seltellah	 Pelngadilan	 Agama	 telrselbult	 belrulsaha	 dan	

tidak	belrhasil	melndamaikan	keldula	bellah	pihak.”32		

Ulndang-Ulndang	Nomor	1	Tahuln	1974	pasal	39	melnjellaskan	bahwa33:	

1) Pelrcelraian	 hanya	 dapat	 dilakulkan	 di	 delpan	 sidang	 pelngadilan	 seltellah	

pelngadilan	yang	belrsangkultan	belrulsaha	dan	tidak	belrhasil	melndamaikan	keldula	

bellah	pihak	

																																																													
28 Beni Ahmad Saebeni, Fiqih Munakahat 2 (Bandung: Pusataka Setia, 2001), hlm.96 
29 Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam, Pasal 146 ayat (2) 
30 Ibid., Pasal 131 Ayat (3) 
31 Ibid. 
32 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 115 
33 Beni Ahmad Saebani, Op.Cit., hlm. 97 
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2) Ulntulk	mellakulkan	pelrcelraian	haruls	ada	culkulp	alasan,	bahwa	sulami	istri	itul	tidak	

akan	dapat	hidulp	rulkuln	selbagai	sulami	istri	

3) Tata	 cara	 pelrcelraian	 di	 delpan	 sidang	 pelngadilan	 diatulr	 dalam	 pelratulran	

pelrulndang-ulndangan	telrselndiri.		

Selbagai	 warga	 nelgara	 yang	 hidulp	 di	 nelgara	 hulkulm,	 maka	 melntaati	 keltelntulan	

hulkulm	adalah	 kelharulsan.	 Delmikian	 julga	 halnya	 selbagai	 ulmat	 Islam,	 bahwa	melngikulti	

kaidah	 agama	 Islam	melrulpakan	 pelrintah	Allah	 dan	 itul	 adalah	 kelwajiban.	Namuln	 yang	

pelrlul	 dipahami	 ialah,	 belntulk	 keltaatan	 kelpada	 Allah,	 bulkan	 hanya	 hulbulngan	 langsulng	

delngan	Allah	saja,	akan	teltapi	julga	hulbulngan	antar	selsama	manulsia.	

	Melnulrult	 ajaran	 agama	 Islam,	 pelrcaya	 kelpada	 Tulhan	 Yang	 Maha	 Elsa	 belrarti	

melngakuli	 dan	 melyakini	 Kelmahaelsaan	 Allah	 melngatulr	 hidulp	 dan	 kelhidulpan	 alam	

selmelsta	 telrmasulk	manulsia	 didalamnya.	 Pelngatulran	 itul	 dilakulkan-Nya	mellaluli	 hulkulm-

hulkulmNya	 baik	 yang	 telrtelra	 dalam	 wahyul	 (syari’ah)	 maulpuln	 yang	 telrdapat	 alam	

selmelsta	(sulnnatulllah).34	

	Takwa	 kelpada	 Tulhan	 Yang	 Maha	 Elsa	 melnulrult	 ajaran	 Islam	 tidak	 hanya	 belrarti	

takult	kelpada	Allah,	teltapi	julga	aktif	melmbina	dan	melmellihara	belrbagai	hulbulngan	yang	

ada	 dalam	 kelhidulpan	manulsia.	 Hulbulngan	 itul	 adalah	 hulbulngan	manulsia	 delngan	Allah,	

hulbulngan	 manulsia	 delngan	 dirinya	 selndiri,	 hulbulngan	 manulsia	 delngan	 manulsia	 lain	

dalam	masyarakat,	 dan	hulbulngan	manulsia	delngan	 lingkulngan	hidulpnya.	Kelelmpat	 tata	

hulbulngan	ini	haruls	dikelmbangkan	selcara	selimbang,	baik	dan	belnar.35	

Hulbulngan	 manulsia	 delngan	 Allah,	 melnulrult	 ajaran	 Keltulhanan	 Yang	 Maha	 Elsa	

melrulpakan	 prima	 caulsa	 (selbab	 ultama)	 hulbulnganhulbulngan	 yang	 lain.	 Olelh	 karelna	 itul	

pulla	 pelmelliharaan	 hulbulngan	 ini	 haruls	 diultamakan	 olelh	 manulsia	 dan	 dikelmbangkan	

selbaik-baiknya.	 Caranya	 adalah	 delngan	 melnjalankan	 pelrintah	 dan	 melnjaulhi	 selmula	

larangan-Nya.36	

Hulbulngan	 manulsia	 delngan	 dirinya	 selndiri	 dapat	 dipellihara	 antara	 lain	 delngan	

belrlakul	juljulr,	adil,	ikhlas,	belrani,	sabar	dan	pelmaaf.	Hulbulngan	manulsia	delngan	manulsia	

lain	 dalam	 kelhidulpan	 sosial	 dapat	 dipellihara	 dan	 dikelmbangkan	 delngan	 antara	 lain,	

melnghargai	 nilai	 dan	 melntaati	 norma	 yang	 belrlakul	 dalam	 masyarakat.	 Hulbulngan	

																																																													
34 Muhammad Daud Ali, pengantar ilmu hukum dan tata hukum islam di Indonesia, (Jakarta; PT Raja 

Grafindo Persaba, 1998). Hlm. 25 
35 Ibid.  
36 Ibid, hlm. 26 
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manulsia	 delngan	 lingkulngan	 hidulpnya,	 misalnya	 delngan	 melmellihara	 dan	 melnyayangi	

binatang,	 tulmbulh-tulmbulhan,	 tanah,	 air,	 dan	 uldara,	 selrta	 selmula	 isi	 alam	 selmelsta	 yang	

selngaja	diciptakan	Allah	ulntulk	kelpelntingan	manulsia	dan	makhlulk	hidulp	lainnya.37	

Kelelmpat	 hulbulngan	 takwa	 itul	 haruls	 dilaksanakan	 delngan	 selbaik-baiknya	 agar	

tulmbulh	 dan	 belrkelmbang	 ‘elmpat	 kelsadaran	 tanggulng	 jawab’	 dalam	 diri	 manulsia.	

Tanggulng	 jawab	telrselbult	adalah	tanggulng	 jawab	kelpada	Allah,	 tanggulng	 jawab	delngan	

hati	 nulrani	 selndiri,	 tanggulng	 jawab	 kelpada	 manulsia	 lain,	 dan	 tanggulng	 jawab	 ulntulk	

melmellihara	lingkulngan	hidulp.	Kelelmpatnya	haruls	belrkelmbang	selcara	belrimbang,	selsulai	

delngan	 pola	 takwa	 telrselbult	 diatas	 yang	 melnelmpatkan	 tanggulng	 jawab	 kelpada	 Allah	

selbagai	yang	pelrtama	dan	telrakhir	dari	tanggulng	jawab	yang	haruls	disadari	dan	karelna	

itul	dikelmbangkan	olelh	manulsia.38	

	Melntaati	 keltelntulan	 Allah	 melrulpakan	 kelwajiban	 yang	 haruls	 dilaksanakan	 olelh	

selmula	ulmat	Islam.	Melmatulhi	hulkulm	yang	nyata-nyata	melrulpakan	produlk	manulsia,	julga	

melrulpakan	 bagian	 keltaatan	 kelpada	 Allah	 selpanjang	 hal	 yang	 diatulr	 dalam	 hulkulm	

telrselbult	 tidak	 belrtelntangan	 delngan	 nilai	 kelbaikan	 dalam	 Islam.	 Mellaluli	 lelmbaga	

pelngadilan,	 tampak	 pelran	 nelgara	 dalam	 ulsaha	 melnciptakan	 hulbulngan	 baik	 antara	

selsama	manulsia.	Mellaluli	pelngadilan,	pelrcelraian	antara	sulami	istri	belrakibat	sah	selcara	

hulkulm.	Sellama	selorang	sulami	bellulm	melmbacakan	ikrar	talak	di	delpan	pelngadilan,	maka	

selcara	atulran	nelgara,	 ia	masih	telrikat	pelrkawinan	delngan	istrinya.	Selhingga	 jika	sulami	

mellakulkan	pelrkawinan	barul	delngan	orang	lain,	pelrkawinan	telrselbult	dianggap	tidak	sah	

selcara	nelgara.		

Olelh	karelna	 itul	dapat	dipahami	bahwa	melnulrult	Ulndang-Ulndang	Pelrkawinan	dan	

Kompilasi	Hulkulm	 Islam	pelrcelraian	 yang	 sah	melnulrult	 hulkulm	adalah	 ikrar	 sulami	 yang	

diulcapkan	di	delpan	sidang	pelngadilan.	Pelrcelraian	yang	telrjadi	di	lular	pelngadilan	belrarti	

bellulm	melmultuls	 ikatan	 pelrkawinan	 antara	 sulami	 istri	 dan	 belrakibat	 tidak	 sah	 selcara	

hulkulm.	

Banyak	Masyarakat	di	Gampong	Tingkelm	Asli	Kelcamatan	Bulkit	Kabulpateln	Belnelr	

Melriah	 bellulm	 melngeltahuli	 telntang	 pelrkawinan	 yang	 haruls	 dilakulkan	 di	 Mahkamah	

Syariah	 dan	 pelnyullulhan	 hulkulm	 telntang	 pelrkawinan	 dan	 pelrcelraian	 sangat	 pelnting	

dalam	melngatasi	pelrcelraian	dilular	Mahkamah	Syariah.	

3. Memfasilitasi	Sampai	Ke	Mahkamah	Syariah	
																																																													

37 Ibid. 
38 Ibid, hlm. 27 
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Melmfasilitasi	 adalah	melmbelrikan	 selselorang	 ataul	 selkellompok	delngan	 sarana	dan	

prasarana	yg	dibultulhkan	olelh	orang	ataul	kellompok	telrselbult.	Di	Gampong	Tingkelm	Asli	

Keltika	 pasangan	 sulami	 istri	 akan	 mellakulkan	 pelrcelraian	 maka	 di	 lakulkan	 meldiasi	

telrlelbih	dahullul	namuln	apabila	tidak	bisa	di	damaikan	maka	aparat	delsa	akan	melngulruls	

dan	melmfasilitasi	pasangan	sulami	istri	 itul	sampai	kel	Mahkamah	Syariah	selsulai	delngan	

yang	di	sampaikan	Reljel	Gampong	Tingkelm	Asli	yakni	bapak	Satria	yaitul:	

“suldah	 banyak	 telrjadi	 kasuls	 pelrcelraian	 di	 Gampong	 Tingkelm	 Asli,	 kami	 sellakul	

pimpinan	 gampong	 melmiliki	 tanggulng	 jawab	 ulntulk	 melngulruls	 pelrkara	 telrselbult,	

kami	melngajulkan	pelrcelraian	itul	kel	Mahkamah	Syariah	dan	melmfasilitasi	sulami	istri	

sampai	 kelpada	 Mahkamah	 Syariah,	 jika	 pihak	 yang	 ingin	 belrcelrai	 tidak	 melmiliki	

kelndaraan	maka	 kami	 siap	melmbantul,masalah	 sulrat	 sulrat	 julga	 kami	 bantul,pokok	

nya	selgala	yang	telrbaik	kami	bantul	bulat	pasangan	yang	akan	belrcelrai	agar	pasangan	

telrselbult	bisa	sampai	kel	Mahkamah	Syariah”39.	

Belrdasarkan	 apa	 yang	 disampaikan	 olelh	 Reljel	 Gampong	 Tingkelm	 Asli	 pelnelliti	

melnilai	 bahwa	 melmfasilitasi	 pihak	 yang	 telrlibat	 pelrcelraian	 julga	 telrmasulk	 kel	 dalam	

belntulk	ulpaya	pelnanggullangan	pelrcelraian	di	lular	Mahkamah	Syariah.	

4.		KESIMPULAN	

Belrdasarkan	 hasil	 dari	 pelnellitian	 dan	 pelmbahasan	 maka	 Dapat	 di	 ambil	

kelsimpullan	 yakni	 Faktor	 pelnyelbab	 telrjadinya	 pelrcelraian	 dilular	 Mahkamah	 Syariah	 di	

gampong	Tingkelm	Asli	Kelcamatan	Bulkit	Kabulpateln	Belnelr	Melriah	di	selbabkan	olelh	faktor	

elkonomi,	 keltidaktahulan	 hulkulm	 dan	 pelrnikahan	 dibawah	 tangan.Kelmuldian	

pelnanggullangan	 pelrcelraian	 dilular	 Mahkamah	 syariah	 yang	 di	 ulpayakan	 di	 Gampong	

Tingkelm	 Asli	 Kelcamatan	 Bulkit	 Kabulpateln	 Belnelr	 Melriah	 yaitul	 melncelgah	 telrjadinya	

pelrcelraian	delngan	cara	meldiasi	olelh	imam	Gampong,	peltulel	Gampong,	Reljel	Gampong	dan	

aparatulr	Gampong	 lainya,	mellakulkan	kelgiatan	pelnyullullulhan	hulkulm	(sosialisasi	hulkulm)	

telntang	pelrnikahan	dan	pelrcelraian	belrlandaskan	delngan	ulndang-ulndang	no	1	tahuln	1974	

telntang	 pelrkawinan	 dan	 melmfasilitasi	 pasangan	 sulami	 istri	 di	 gampong	 Tingkelm	 Asli		

yang	akan	belrcelrai	sampai	kel	Mahkamah	Syariah.	

	
	
DAFTAR	PUSTAKA	
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